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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap keragaman dan kesahihan
hadis terkait dengan bacaan tahiyyat agar tidak terjadi perselisihan dan pertikaian dalam
masyarakat dalam pelaksanaannya. Contoh kasus yang terjadi pada kalangan masyarakat
awam tepatnya di daerah Tonrokassi Timur, Jeneponto masih memperselisihkan dan ada
yang belum mengetahui bacaan tahiyat yang sesuai dengan ajaran Nabi saw. mereka
beranggapan bahwa bacaan tahiyat hanya ada satu bacaan, karena inilah yang mereka
terima dari ajaran orang tua mereka. Sehingga mereka tidak menerima bacaan yang lain,
bahkan di antara mereka masih ada yang belum mengetahui tata cara tahiyat yang benar
sesuai ajaran Nabi saw. metode penelitian yang digunakan ialah kajian pustaka dengan
menelusuri, mengumpulkan, mengkaji kitab-kitab hadis yang berkaitan dengan bacaan
tahiyyat. Setelah penulusuran maka dapat dikatakan bahwa keragaman bacaan tahiyat
semuanya diriwayatkan oleh perawi yang tsigah sehingga dapat dinilai shahih.

Kata Kunci:
Shalat, Keragaman bacaan tahiyyat, hadis

Abstract

The study was intended to provide an explanation for the variety and authenticity of the
hadith relating to tahiyyat literature in order to prevent dissension and dispute in the
society of implementation, an example in the case of ordinary people in region of eastern
Tonrokassi in Jeneponto was still reporting and some had not yet known the tahiyyat
readings to it the prophet’s teachings. They assumed that the printed text contained only
one reading, since this was what they received from the teachings of their parents. So that
they received no other reading, even some of them still did not know the correct
ordinances according to the prophet’s teachings. The method of research used is the
library study by searching, collecting, examining the books of the hadith relating to
tahiyyat literature, after the search it can be said that the diversity of tahiyat readings was
all presented by the tsigah recited and thus could be judged shahih.
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I.  Pendahuluan

Kritik hadis bukan untuk menilai salah atau ketidakbenaran perkataan Nabi, sebab sudah
jelas bahwa Nabi saw. adalah pribadi yang terlepas dari kesalahan (ma‘sum). Namun, kritik
tersebut dimaksudkan sebagai uji perangkat yang memuat informasi tentang beliau, termasuk uji
kejujuran informannya. Informan yang membawa teks hadis dari satu generasi kepada generasi
berikutnya selaku perekam fakta kesejarahan diposisikan sebagai sumber primer. Sementara
berbagai macam kitab yang mendokumentasikan peristiwa yang terekam dalam hadis menjadi
sumber sekunder.

Salah satu fenomena yang ada pada masyarakat jeneponto yaitu perselisihan terkait
tatacara bacaan tahiyat yang kerap kali menjadi suatu perbedaan dan perselisihan di antara
mereka dengan keragaman bacaan tahiyat menjadi problem di tengah-tengah mereka. Untuk itu
penulis menganggap karagaman tahiyyat ini perlu penelitian lebih lanjut.

Tujuan penelitian ialah untuk menjelaskan hadis tentang bacaan tahiyyat secara
ontologis, epistimologi dan aksiologinya serta menjelaskan makna hadis secara teks dan
kontekstual untuk memperoleh manfaat memberikan pemahaman dan wawasan kepada
masyarakat terhadap bacaan tahiyat.

II. Metode Takhrij yang Digunakan

Hadis merupakan sumber kedua ajaran Islam setelah Alquran. Secara umum, isi dan
kandungan Alquran bersifat umum (global) sehingga memungkinkan terjadinya kekeliruan dalam
memahaminya. Oleh karena itu nabi Muhammad di utus untuk menjelaskan ayat-ayat Alquran
melalui hadis-hadisnya.

Sebagaimana yang Firman Allah swt. dalam QS. al-Nahl/16: 44 . .

09785 oy 4ad) J5 G G G S0 ey a5ty g udy
Artinya:

Mereka Kami utus dengan membawa Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab.

dan Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa

yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.

Metode takhrij yang digunakan untuk mencari lafal hadis tersebut adalah dengan
metode salah satu lafal matan hadis. Cara mencari salah satu lafal matan hadis dengan metode
ini adalah dengan mengembalikan kata dasar dari lafal hadis yang ingin dicari, selanjutnya
mencari dengan urutan abjad huruf hijaiyyah. Adapun kitab yang penulis gunakan pada metode
ini adalah Mu ‘jam al-Mufahras Ii al-Faz al-Hadis an-Nabawi karangan A.J. Wensick. Setelah
melakukan penelusuran dengan metode ini, hasil yang didapatkan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

Te

i) Sy ST 3 Jgie O

194 31 :6 o> ,,122 8o 15,240 8o 15

olblly wlshally & Sl Jsads

15,62,60,56 3o 1p 5 Ly 16 Slses 28,3 Oldsal 4 Do 3 feall 150,148 0131 15
24 Wbl ax 104-100 56 ,45-42 41 sgw 23 o5 10,17 CL{; ,100 5e 1,178 Mo
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428 423 422 414 413 408,382,376 ,292 :1 > ,55,53 ¢\ 1 96,84 8N 165,19 C&
409 :4 ,464 ,459 ,445 440 ,439 ,437 /431
Maksud dari keterangan diatas yaitu: Dengan menggunakan lafal > penulis menemukan
51 jalur sanad, hadis. )

II. Klasifikasi Hadis-Hadis Tentang Tahiyyat
1. Hadis yang Menegaskan Bahwa Nabi Membaca T- 3b1yya_t

1585105 Gl 5 A A O el J&Ju Sl skt rl.ﬂj e Jo s Jsn

@ \;\ ERIEE L;)M RERESH g @sjj\ i M\J @ 13 085 M5 G UQ Byl 1 At ubw
L;:;..«fj\ ’?\.l:-) uﬂJ-QJ QL% cW\ u\.«? :}.{d J}&u QK cLMJb- ng LS"- w? co.J.;;MJ\ u,n M‘)

(,.J.wjb oM\r&-d\.{ M) 23 ‘_}}JJ\ Lﬁw i 635 uw\wdcwu\.f céw\ 4J.>-)

(s x2)
Artinya:

Dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuka shalat dengan takbir dan
membaca, 'Al-Hamdulillah Rabb al-Alamin’ Dan beliau apabila rukuk niscaya tidak
mengangkat kepalanya dan tidak menundukkannya, akan tetapi melakukan antara kedua
hal tersebut. Dan beliau apabila mengangkat kepalanya dari rukuk, niscaya tidak bersujud
hingga beliau lurus berdiri, dan beliau apabila mengangkat kepalanya dari sujud niscaya
tidak akan sujud kembali hingga lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap
dua raka'at. Beliau menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kakinya yang
kanan. Dan beliau melarang duduknya setan, dan beliau melarang seorang laki-laki
menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang buas menghampar. Dan beliau
menutup shalat dengan salam.
2. Hadis-hadis Tentang Bacaan 7ahiyyat
a. Bacaan Pertama
L RN N A g ] L,Lc SN \33}@ N @Lﬁj <k %QJ\ Jas
x \3 ’u (o) B st L;;j = 83 15 H i &3 ﬁJs Ll e pus (Sl uij.assj
4>,-J_>'-\) jiujf N3 \.1;2 :)\ Agkls ‘)7 AR 5 Agad ‘u’ﬂb S 55 T R R quhp\
(sl
Artinya:
Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mengucapkan:
'ASSALAAMU 'ALAALLAH (Semoga kesejahteraan terlimpahkan kepada Allah) ',
karena sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam. Akan tetapi bacalah:. ' ATTAHIYYAATU
LILLAHI WASHSHALAAWAATU WATHTHAYYIBAAT ASSALAAMU 'ALAIKA
AYYUHANNABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH ASSALAAMU
'ALAINAA WA 'ALAA TBAADILLAHISH SHAALIHIIN (Segala penghormatan hanya
milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga kesejahteraan terlimpahkan
kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Semoga kesejahteraan
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih). Karena apabila
kalian mengucapkan seperti ini, maka berarti kalian telah mengucapkan salam kepada
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seluruh yang ada di langit atau yang berada di antara langit dan bumi.” (Dan lanjutkanlah
dengan bacaan): 'ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ASYHADU ANNA
MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUH (Aku bersaksi tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
utusan-Nya) .
b. Bacaan Kedua
SN By 1 eks 0K u\,d\ P RANEAR ww\ wwru e o & Jy) o8 ..
VO Aasl el s ste Jes e e s 40 AR g _J:L’; ‘M\ oA Sl b\}}w

(s 451) ..l JJWJ\ NEEN I R TN I

_'y,\

2
G
/“\,

Artinya:

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam mengajarkan kami tasyahhud sebagaimana beliau

mengajarkan kami sebuah surat alQuran, lalu pada waktu itu beliau membaca, 'Attahiyyat

ash-Shalawat  ath-Thayyibat  Lillah, Assalamu alaika, Ayyuha an-Nabiyyu
Warahmatullahi Wabarakatuhu, Assalamu'alaina wa ala Ibadillahishshaalihin. (Segala
penghormatan shalawat dan juga kebaikan bagi Allah,. Semoga keselamatan terlimpahkan
kepadamu wahai Nabi dan juga rahmat dan berkahnya. Semoga keselamatan terlimpahkan
atas kami dan hamba Allah yang shalih. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah)

Setelah melakukan penelitian terhadap sanad (zak#r7j) hadis yang menjadi objek kajian,
terdapat 38 jalur sanad yang diriwayatkan oleh sahabat Aisyah, Abdullah bin Mas’ud, Umar ibn
Khattab, Abi Musa, Jabir dan Samurah maka ditemukan bahwa rangkaian sanad hadis tersebut
dinilai sahih karena semua perawinya dinilai sigah dan terdapat Syahid dan Mutabi’. Dengan
demikian kritik matan dapat dilanjutkan.

Penelitian matan hadis dilakukan untuk malacak apakah terjadi riwayah bil ma’na
sehingga lafal hadisnya berbeda dengan cara membandingkan matan-matan hadis yang semakna.
Ini bisa dilihat dari perbedaanya sebagai berikut:

a. Hadis-hadis yang menegaskan bahwa Nabi Muhammad saw membaca tahiyyat

1. Pada riwayat Muslim 1 Jalur

;I’C? \3\ :_)L/{j 43“3\;3\ : ..L‘J-\ - cu‘,ﬂb wb oM\ C:.a.xm.: {’JJ»’ A:J:; ) 61..9 Il J
mw g A T B oot &5 15 015 (b G s g g o ey

Lgf..uj\ f\b—) u‘J':" d\% c/f \M:}fd Jj.a.: Q\f s L;j,wé L;.é— :LM Vl coJ\:-LMJ\u.A al
Mu S 3% 06 (it il by A8 piks O Ty o) K 1E e m
2. Pada riwayat Abu Dawud 1 jalur
555 ([2 aduw] {;,MJL;J\ 25 & dsdi) o 09\,15\} PRI IA T vL““ e \L;W & oty 518

QL{ cwbgﬁw W&Cﬁ‘uﬁw\ cﬁ) \J\ QL{ chuuu_Qj ° u,a_>wq° < /\J\
w&wdgc@\?\b—) L;}u\ib)wjmwb\s\u)cuw\wfdfdJ"’

V.JMJL a2l V.& u\f CWJ\ MJJ NG cha.wJ\
3. Pada riwayat Ahmad 2 jalur

¢ [2 W] iﬂw\ 5 & di} o o;\,aj\j yﬁu el sl rx.ﬂ e Jo &0 08
1 @gj\ e il 55 15 olf ¢J.> ;,u uﬁj & glj auh i % JGs it 2515505 06
yL;JquK)» chu\} &M;M\wwb@bbwuéwé;l;&;
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o\d_‘;u j»(.((é.aﬂ\il;ijcéﬂJ\ibjLﬁjbdlfjcdw\wu&Wd ff\J\:;S

Szl ey nfag O ,(; oyy 1 g% B «Mb D2l 432 0%y « <<J&J\§wb> st ux)u_’,
Ma/jbgﬁcwwﬁ; @J&J—\uog\fdb WUOM\@MQ@’% \L;.,an d\f

ti\ \

@fa;g&;;\s;o\%‘wéf AL Jéhz.s(i@gj\ ””ssw\fuhuuuﬁjc‘“ (lj‘
I u\;;u\_g‘f u»ufz}fdemo”c\uwbgw .\;;,s;izj;w\
V.J.W.Jb oM\ é.:f- B cu\.]a_wJ\ U.O.C— NG 6@"” u\f cu;wﬁ\ 4.l.>-) u..,a.._,j L;ji«ﬂ\ Q.l.a-) Jja_’ u\f
Setelah melakukan perbandmgan antara matan satu dengan matan yang lain dapat

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan diantaranya: )

1. Pada riwayat Muslim dan Abu Dawud menggunakan lafal iwb et il é g 3] 013,
sedangkan salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal fwb 55 gi C{ b\ 015,
sedangkan pada salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal ‘w R gi ~ bb
Pada salah satu riwayat Ahmad terdapat ziyadah dari Yahya 4 5 Je3<:3 namun lafal
ini semakna dengan lafal yang terdapat pada riwayat Muslim, Abu Dawud, dan juga
pada salah satu riwayat Ahmad.

2. Pada riwayat Muslim menggunakan lafal 13<£J) “e 45 j éej \:\ 0%, sedangkan pada
salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal >s%2J! - & AR Cs ) \355, sedangkan riwayat
Ahmad yang lainnya menggunakan lafal 34321 o il csj \3; 0%, Pada riwayat Abu
Dawud tidak menggunakan lafal tersebut.

3. Pada riwayat Muslim dan salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal L;}wé =
LLJs, sedangkan pada riwayat Ahmad yang lainnya menggunakan lafal szm; &
\As6. Pada riwayat Abu Dawud tidak menggunakan lafal tersebut.

4. Pada rlwayat Mushm dan semua riwayat Ahmad menggunakan lafal s J) u‘ 545 o\f;
éiﬁ‘ iz ) SRl 6}1«9\, sedangkan pada riwayat Abu Dawud menggunakan lafal O\53
22 ’a.L>) Laiy s A3 ki s 13,

5. Pada rlwayat Muslim, Abu Dawud, dan salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal
: LLjf;,.S\ w NG LS'@'“" ulf sedangkan pada riwayat Ahmad yang lainnya menggunakan
lafal M&J\f‘w\); st piks OF 4% 0.

6. Pada riwayat Mulim menggunakan lafal ~2J1 CafRsl 42 J>-JJ\ " R 5 33,
sedangkan pada riwayat Abu Dawud menggunakan lafal C‘:“J‘ g u—“j, sedangkan pada
salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal C““J‘ V;a\ =0 ) 5 743 5 ,§4 055 lafal
tersebut juga menjadi ziyadah pada riyawat Ahmad lainnya yang ditambahkan oleh
Yahya.

7. Pada salah satu riwayat Ahmad terj adi 7ingilab dengan riwayat riwayat lainnya, yaitu:
22 il;v Suais cgsjm.i\ ?\Ja-) 85k 055 (ol uﬁﬁ o u.@..» 0%, sedangkan pada
riwayat lainnya lafalnya, yaitu: ¢r° sea 0% céiﬂ\ ?\l@ 55 syl ib-) dafu 0%
Olkrzl 2.

b. Hadis-hadis tentang bacaan tahiyyat
1. Bacaan pertama
a. Pada riwayat Bukhari 7 jalur
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b. Pada riwayat Muslim 1 jalur
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c. Pada riwayat Abu Dawud 2 Jalur
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e. Pada riwayat Ibn Majah 2 jalur

o SGI Ay B sy 0T e Bl WAl wlk VJM e w Jo & Jig 08
OF gl (Cnblall & sle oy Kile ()L,J\ &5 A Z\fejj LSJ\ Lg:\ e AN oy uuaj\j u\,w\j

IR O e ec K] Ju BARATEN \:\:é. R & ] NEURY
Gt la)) A sle J&) cle 33’\”«5\ ccuLg.:) &) L~ LS'J\ L@J\ J:.L/c (}L..J\ cuL.Ja_S\j u\jl.db ) uLaJ\
\W«jcwmwu\

f. Pada riwayat al-Darimi 3 jalur
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h. Pada riwayat Ahmad 16 jalur
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Setelah melakukan perbandmgan antara matan satu dengan matan yang lain dapat

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan di antaranya:

1. Padaempat riwayat Bukhari dan tiga riwayat dari Ahmad pada awal matannya menggunakan
lafal éM\ & Al 51. Pada salah satu riwayat al-Nasai dan salah satu riwayat Ahmad
menggunakan lafal (M\ 55 Y5 5 A o\ Pada riwayat al-Darimi menggunakan &5 & 3\

M\ 3». Pada salah satu riwayat Bukhan Abu Dawud, al-Nasai, dan dua riwayat dar1
Ahmad menggunakan lafal & L;J— ) \JJJuv Y lalu lafal f)L.J\ 34 db sedangkan pada
salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal & ‘.51"' ¢“>L~J\ \jJJuu Y lalu lafal (')LA\ 32 A ub
Selain dari riwayatkan yang disebutkan di atas tidak menggunakan lafal-lafal tersebut.

2. Pada salah satu riwayat Bukhari menggunakan lafal Vf.b—\ Q“’ \sb Pada salah satu riwayat
Bukhari dan dua riwayat dari Ahmad menggunakan lafal oM\ Vf.b—\ uwb- \AU Pada
riwayat salah satu riwayat al-Darimi menggunakan lafal )| ¢ V‘““‘L" bb Pada salah satu
riwayat Abu Dawud, al-Nasai, dan Ahmad menggunakan lafal (.ib-\ U«Ja- b\ U.Qj Pada
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salah satu riwayat Bukhari dan salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal X vfiﬁ REEE
%) Sedangkan satu riwayat Ahmad lainnya menggunakan lafal 4 5] (.5 sl s bb Pada
salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal {.5 (A bb Pada salah saturiwayat Ahmad
menggunakan lafal L) 8] (‘w \> , sedangkan satu riwayat Ahmad lainnya menggunakan
lafal wa ‘_}5 8] (‘w b\ Pada rlwayat Muslim, salah satu riwayat al-Nasai, dan al-Darimi
menggunakan lafal V-(vb-\ J Js ;\ : u_iwl.e sed)) S 0133 19 namun terjadi perbedaan antara
ketiga riwayat terebut pada riwayat muslim menggunakan kalimat 13)3, sedangkan salah satu
riwayat al-Nasai dan al-Darimi menggunakan lafal \3\3

3. Pada salah satu rlwayat al-Nasa1 dan salah satu riwayat Ibn Majah menggunakan lafal
aded wly V‘L‘ e J“‘ B J}M) 08, Pada salah satu riwayat Ahmad
menggunakan lafal $5%)) 3 adxd ks (.Lﬂ <le ‘_;w ::;J\ 0K, sedangkan satu
riwayat Ahmad lainnya menggunakan lafal s 8] bk @J:d

4. Pada salah satu riwayat al-Nasai dan salah satu riwayat Ibn Majah menggunakan lafal
97}5\ Al Liix.’s S". Selain dari riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal
tersebut.

5. Pada salah satu riwayat Abu Dawud menggunakan lafal (x> 3\ ) Lats & Z)Lf\ii
(ML.:J\ ‘}e 19250 CL@JLAE-"-’\ Selain dari riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal
tersebut.

6. Pada tiga riwayat dari al-Bukhari, salah satu riwayat Abu Dawud, dua riwayat dari al-
Nasai, dan empat riwayat dari Ahmad menggunakan lafal Jlb Pada salah saturiwayat
al-Nasai, Ahmad, dan dua riwayat dari Bukhari menggunakan lafal ‘)jj:; u.Qj Pada
salah satu riwayat Bukhari, Malik, dan dua riwayat dari Ahmad menggunakan lafal
}j}; Pada salah satu riwayat Abu Dawud, al-Darimi, dan dua riwayat dari Ahmad
menggunakan lafal \)j):a Pada salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal JU,
sedangkan satu riwayat Ahmad lainnya menggunakan lafal J; sedangkan satu riwayat
Ahmad lainnya menggunakan lafal -L@.xl\ ¢ e #1. Pada riwayat Malik menggunakan
lafal ©AGE5 13) J 5 238G Selain riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal
tersebut.

7. Pada salah satu riwayat al-Nasai dan Ibn Majah menggunakan lafal 45 &1 .=\, Selain
riwayat yang disebutkan tidak menggunakan lafal tersebut.

8. Pada semua riwayat Bukhari, Ahmad, salah satu riwayat Abu Dawud, empat riwayat
dari al-Nasai, salah satu rlwayat Ibn Majah, dua riwayat dari al-Darimi menggunakan
lafal uLMla.S\j Englially oy LI, Pada riwayat Muslim, al-Nasai, dan salah satu
riwayat al-Darimi menggunakan lafal & UM\ Li:hi\ u\lzJ\ Pada salah satu
riwayat Abu Dawud menggunakan lafal & Mb cubl@l\j cuw\ uLﬁzJ\ Pada salah
satu riwayat Ibn Majah menggunakan lafal & uLMJaS\j uwb & u\.oui\ Pada salah
satu riwayat Malik menggunakan lafal & u\jLaJ\ uL:ﬂa_S\ B ST 44.\3 ubﬁﬂ
sedangkan riwayat Malik lainnya menggunakan lafal uLf ) u\jl.e)\ cuL:fJa.S\ u\..a..s\

&. Namun terjadi idraj pada salah riwayat Abu Dawud dengan adanya tambahan lafal

-

Sladis,

1381

E

®©
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°s 4

9. Pada salah satu riwayat Bukhari menggunakan lafal & .& wau\ Lﬁjj&ib b;

ooz

w

o 3(@(\
"G-\ Yo "G

o2 ﬁ“ﬁ sl 8 CSL»J sedangkan rlwayat lainnya menggunakan lafal Lol V"L’ 13)
o2 ﬁ“ﬁ BN PN g = Jf sedangkan riwayat lainnya menggunakan i
o )Y\; L) 3 @u Jf Sl 35 JU sedangkan riwayat lainnya menggunakan
lafal CJLa u”)yb AESAINE ] A qu\.«p\ @G 155, Pada salah satu riwayat Abu Dawud
menggunakan lafal ;L«MJ\ Rl j}!\j ;LZ..‘»J\ 3 CJL«A L= Jf Lp\ 215 ("'b 15 (,iub
fﬁ;b Pada salah satu rlwayat al-Nasai menggunakan lafal uha\ U3 V"L’ b\ (&:b
o2 jﬁb sl & CSL»J L= ‘_)f Pada salah satu riwayat al-Darimi menggunakan lafal
fﬂ“ﬁ SIS @Lw Le ‘_)fi,éu\ Ua;i.fl.e 15 ! (SJU Pada dua riwayat dari Ahmad
menggunakan lafal U@Y\) sl cﬂw wat,,p\ NSk \;b sedangkan rlwayat
lainnya menggunakan lafal u@’i\j u\ju:»J\ g A UKGL; {W,JM REFRRCIE 251506
sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal Cﬂ"’ Le Jf wu\ U5 Jb b; s

2

-

+R\\n

\hG-\ Yo "

+ 8\

jﬁb ¢liZJl, sedangkan rlwayat lainnya menggunakan lafal uu\ A V“b 15

\v-«- \v-—-

J‘Yb JEEN G CSL‘” ALs ‘_)5 sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal 13

LAY wwdcjumygs;ﬂn; Gk Bl B sls dujm;}yws\ rb

10. Pada salah satu rlwayat Malik menggunakan lafal & Juf» NENEERA] Y\ cd\ NI igs

5., 8%or

L5 0l 152 u\;, sedangkan rlwayat yang lain semuanya menggunakan lafal Agd!
‘/3 e 1082 d\.,\.@.,w’ S w 4Js N o,

i

/T 9\;30\ G T (i,
sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal :& L ¢>\§J\ prets (, sedangkan
salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal :l& U g)f\ﬁ\ g% JJ: }.m.J %

L jowﬁ (, sedangkan
riwayat Bukhari lainnya menggunakan lafal sl ;LJ\ f Pada salah satu
riwayat Abu Dawud menggunakan lafal « 505 4 ¢J\ as \ ;LGJJ\ e (.fub-\ j.>w5 %
sedangkan salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal 315;9\ NHE ;Ls-U\ u" }m.J “”

A

11. Pada salah satu riwayat Bukhari menggunakan lafal $£35 « «J\

sedangkan salah satu riwayat al-Darimi menggunakan lafal ¢L=

;w/ -

“ ;—%U U\ sedangkan salah satu riwayat Ahmad menggunakan lafal V'Q’\ press A %
%1-9 MJ\ st ;LWJ\ sedangkan riwayat Abu Dawud lainnya menggunakan lafal (

M; uj&) cvﬁ; E UJ& \Jw.lw Pada salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal 2 C‘“‘

S B2 e wilS. Pada dua riwayat dari Ahmad menggunakan lafal 153 %35 ¢
Ax L« 9L9-U\ ’», sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal AKNIA ;Lr—,d\ u" R ‘f

-

u:-\ u j\ , sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal ;\M L pf\ﬁ\ Ja prexs f

E\

}E\‘

sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal t_.u.e AJ\ fssd 9L;_U\ G (.f.b-\
:}"J f 55 4 4, sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal N Laf;\ 8] d\f d;

2 <

(;./L;Q(-);,uu\w;uuow
12. Pada salah satu riwayat al-Nasai menggunakan lafal S'ﬂfai\ 4.«53 thj uLdf ’ci:,«,

\

sedangkan riwayat lainnya menggunakan lafal )U\ PR ij G dl J\M\j Pada salah

r-\

riwayat Ibn Majah menggunakan lafal )U\ O anb sj:—\j A & j (7. Pada salah satu
riwayat Malik menggunakan lafal VKJ& A}
13. Pada riwayat-riwayat di atas jelas terhhat bahwa terjadi 111q113b sebaga1 contoh yaltu

Z g4

Pada salah satu rlwayat Bukhari Vﬁ:b ‘ )3;»)’3 ke 1222 & ,\4_“\’ 2 ‘)M ‘d& NI
Jajﬁ\) sl 3 cfho e Jf& (..»L« 25 GU3 ("l"" 13], sedangkan pada riwayat lain
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i\

/T,\w\j ‘ﬁs x? RN A e IR G R ETA quu\rub
5255 84 1322, Pada riwayat Malik & ubLa.S\ uua_i\ B ST & S dan
rlwayat Mahk lalnnya & u\f)\ A cu\.s«la.s‘ uLaJ\ riwayat Malik 3le éB’\«J‘
8] .Lg.wv Al ‘>J\ 45\ VAT AgaT (ol lall & sts Ulfj Gl e B85 A wj} CQ,J\ L@J\
ARG X 1352 dan riwayat Malik lamnya Sl Jaﬂ NENEER-] Y\ 45\ Y of 4gal
It m e o5 Gl el S & iR &Js G alle a5z ARERIANEY

2. Bacaan Kedua

A \n

a. Pada riwayat Muslim 1 jalur
culfw\ _,me J}u q@ u\,d\ w %.Jx w@ ww\ w@ r‘“ w.a % Gu 4» J ; a@

b. Pada riwayat Ibn Majah 1 jalur

L\gu\ uL;;J\ J 5 OGS TN o Bt e S aded Wil o ole 2 &M»‘J

YV Of dgsl (L Call B st By e pLA\ Ty & ias D Lg:\ J:l.”c pu\ A i) u\j/x,au
Aanss she 1322 8 Akl Y 4)

C. Pada riwayat Abu Dawud 1 jalur

i;bi«d‘ um:u\ B3 ek 08 OTA Wil wEaded wlk VJM de o Jo &y 00

Yy o Tt Bt leg Gl 2T BS54 &5 fsJ‘ Fq J:.L’a (UL»J/\/M uL.,JaJ\

&%

A Jip 122 A1 Al o

d. Pada riwayat Ahmad 1 jalur
Eoiglla) L6 &w\ " dsas OGO ala L;f.x.@.mﬁ\ Gales r’” e w o & Jw o8
& ste Jeg e B 555 A1 & G- e o et J6 - 2k rM‘ G S

2

LA

&) J)MJ \J.A;u’ Y] A.S\ ‘>1 o1 W\j )
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain dapat

disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan diantaranya:
1. Pada riwayat Muslim dan Ibn Majah menggunakan lafal OT}ﬁ\ g% :’;MJ\ U;L:i LS,
sedangkan pada riwayat Abu Dawud dan Ahmad menggunakan lafal o \}SJ\ U;J&i Ky
2. Pada riwayat Muslim, Ibn Majah, dan Ahmad menggunakan lafal J Juu o&z sedangkan
pada riwayat Abu Dawud menggunakan lafal J yz-g 0.

4 P

3. Pada riwayat Muslim dan Abu Dawud menggunakan lafal B j 2512 & :\-@-»w\j Pada

riwayat Ibn Majah menggunakan lafal 4 59 ARG 5 .\.@M\ 3, sedangkan pada riwayat

Ahmad menggunakan lafal & J peey e Q‘j

Setelah meneliti keseluruhan matan hadis dari tiga klasifikasi hadis-hadis di atas dapat
disimpulkan bahwa hadis-hadis tentang penegasan bahwa Nabi Muhammad saw. membaca
tahiyyat terjadi inqgilab, artinya matan hadis tersebut mengalami pemutarbalikan, adanya ziyadah,
artinya matan hadis tersebut mengalami penambahan kata oleh perawi yang sigah. Namun kedua
hal tersebut tidak menjadi masalah karena tidak merusak kandungan matan hadis.

Sedangkan matan hadis tentang bacaan tahiyyat, khusus pada bacaan pertama, setelah
meneliti keseluruhan matan hadisnya dapat disimpulkan bahwa pada hadis tersebut terjadi

ingilab, dan juga di nilai terjadi /draj, artinya tambahan kalimat dari perawi sehingga sulit
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membedakan antara matan yang asli dan bukan.. Pada bacaan tahiyyat yang petama peneliti
menilai adanya nagis karena adanya beberapa riwayat yang redaksinya berkurang. Namun kedua
hal tersebut tidak menjadi masalah karena tidak merusak kandungan matan hadis. Untuk hadis
tentang bacaan fahiyyat yang kedua peneliti tidak menemukan terjadinya ingilab, idraj, ziyadah.

Hadis-hadis di atas juga tidak bertentangan dengan Alquran walaupun bsnyaknys
perbedaan matan hadis, tidak pula bertentangan dengan hadis-hadis hadis yang lebih sahzh, dan
juga tidak bertentangan dengan aspek sejarah.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hadis-hadis mengenai tahiyyat
diriwayatkan secara bil/ ma’na karena melihat banyak perbedan pada matan hadis.

IV.  Analisis Kandungan Hadis

Adapun makna dari a/-tahiyat lillah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Nai/ al-
Autarpadabab zikr tasyahhudIbn Mas’ud ialah bentuk zikir/doa yang agung sebagaimana halnya
panggilan adzan ketika hendak melaksanakan shalat yang meniadakan/mencukupkan segala apa
yang dikehendakinya. Sedangkan makna a/-tahiyat dalam kitab Subul al-Salam ialah mencakup/
menghimpun segala bentuk pujian yang maha kekal atau pengagungan dan keselamatan hanya
disandarkan kepadanya atau segala jenis pengagungan hanya kepada Allah dan shalat adalah
seperlima bagian dari jenis pujian kepada-Nya atau apa yang mencakup dari amalan wajib dan
sunnah segala jenis ibadah, doa dan rahmat-Nya maka hendaklah memujinya. Ibadah adalah
amalan perkataan, shalat adalah amalan perbuatan dan a/-fayyibat adalah apa saja yang
mengandung kebaikan dari perkataan-Nya yang hanya ditujukan kepada Allah, perkataan,
perbuatan baik, menghilangkan dari segala hal yang mengganggu keikhlasan dalam beribadah
kepada-Nya.

Pada kitab Syarh Hadis fi Manhaj Muslim Tonu Mas’ud menjelaskan bahwa tasyahhud
adalah afdal karena seluruh periwayat hadis sepakat bahwa hadis tersebut sahih dan Imam Malik
mengatakan bahwa Umar bin Khattab bertasyahhud dengan mengikuti hadis tersebut dan
mengajarkan kapada manusia di atas mimbar dan tidak mencela seorang pun diantara mereka dan
menujukkan tahiyyat yang lain dengan redaksi

o7 J) G U o & gl Sl & S & S

Pada lafal ini terjadi perbedaan pendapat terkait apakah zasyahhudini wajib atau sunnah.
Imam al-Syafi’i mengelompokkan bahwa tasyahhud yang pertama adalah sunnah dan tasyahhud
yang kedua adalah wajib. Selanjutnya Imam Ahmad mengatakan bahwa yang pertama wajib dan
yang ke dua fardu. Sedangkan Imam Abu Hanifa dan Imam Malik mengatakan keduanya wajib,
akan tetapi dalam riwayat Imam Malik bahwa wajib pada pada akhir shalat apabila tidak
mendapatkan tasyahhud pertama karena tasyahhud ini mengandung ucapan persaksian seorang
hamba kepada Allah swt. dan Rasulnya sebagai pembawa risalah yang sempurna pada umat
manusia.

V. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mendapatkan 38 jalur sanad dengan rawi a’la 8
orang yaitu Aisyah, Abdullah bin Mas’ud, Umar ibn Khattab, Abi Musa, Jabir dan Samurah maka
ditemukan bahwa rangkaian sanad hadis tersebut dinilai sah7h karena semua perawinya dinilai
Sigah dan terdapat Syahid dan Mutabi’. Sedangkan makna yang terdapat pada bacaan tahiyyat
ialah mengandung amalan bathiniyah (hati/tauhid) dengan berzikir dengan segala jenis pujia-
pujian dan doa. Makna lahiriyah ialah amalan tubuh dengan perbuatan-perbuatan yang baik
seperti melaksanakan shalat, berbakti kepada orang tua, sedekah, dan membantu orang lain.
Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih sangat terbatas sehingga peneliti membutuhkan
masukan dan kritik yang membangun guna memperbaiki dan menyempurnakan tulisan ini.
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